
ANALISIS POSISI TAWAR PETANI PADI DI DESA JAMBUR 

PULAU KECAMATAN PERBAUNGAN 

 

S K R I P S I 

 

Oleh : 

MUHAMMAD NUGI DARMAWAN 

NPM : 2004300101 

Program Studi : AGRIBISNIS 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2025 



ANALISIS POSISI TAWAR PETANI PADI DI DESA JAMBUR 

PULAU KECAMATAN PERBAUNGAN 

 

S K R I P S I 

 

Oleh : 

MUHAMMAD NUGI DARMAWAN 

2004300101 

AGRIBISNIS 

 

Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Menyelesaikan Strata 1 (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

Komisi Pembimbing 

 

 

 

 

 

Mailina Harahap, S.P., M.Si. 

Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

 

Disahkan Oleh : 

Dekan 

 

 

 

 

 

Assoc. Prof. Dr. Dafni Mawar Tarigan, M.Si. 

 

 

Tanggal Lulus : 23 April 2025 

 

 



PERNYATAAN 

Dengan ini saya: 

Nama : M. Nugi Darmawan 

NPM : 2004300101 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi dengan Judul “Analisis Posisi 

Tawar Petani Padi Di Desa Jambur Pulau Kecamatan Perbaungan” adalah 

berdasarkan hasil penelitian, pemikiran dan pemaparan asli dari saya sendiri. Jika 

terdapat karya orang lain, saya akan mencantumkan sumber yang jelas. Demikian 

pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari 

ternyata ditemukan adanya penjiplakan (plagiarisme), maka saya bersedia 

menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh. 

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar tanpa paksaan dari pihak 

manapun. 

 

Medan,   April  2025 

Yang Menyatakan 

 

 

   M. Nugi Darmawan 

 



 

i 

 

RINGKASAN 

Muhammad Nugi Darmawan (2004300101) dengan judul skripsi yaitu “Analisis 

Posisi Tawar Petani Padi di Desa Jambur Pulau Kecamatan Perbaungan” yang 

dibimbing oleh Ibu Mailina Harahap, S.P., M.P. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat kekuatan posisi tawar petani padi di Desa Jambur Pulau. 

Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi 

kuat atau lemahnya posisi tawar tersebut. Di samping itu, studi ini mengevaluasi 

tingkat kelayakan usaha tani padi sawah di wilayah tersebut. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Jambur Pulau, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang 

Bedagai. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, penyebaran 

kuesioner, dan wawancara secara langsung. Metode analisis data yang digunakan 

adalah pengukuran Indeks lerner untuk menentukan tingkat posisi tawar petani 

padi sawah. Uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji F (uji 

simultan), uji t (uji parsial) dan uji koefisen dereminasi R square (uji determinasi) 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kuat lemahnya posisi 

tawar petani padi. Analisis R/C Ratio dan B/C Ratio digunakan untuk mengukur 

tingakt kelayakan usahatani padi sawah. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

tingkat posisi tawar petani padi di Desa Jambur Pulau pada tingkat yang kuat 

dimana nilai indeks lerner rata-rata petani padi yaitu sebear 0,73. Hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa variabel Luas lahan, Produksi dan Modal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat posisi tawar petani padi sedangkan variabel 

Harga Gabah Basah tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

posisi tawar petani padi. Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa usahatani 

berdasarkan R/C Ratio mendapatkan nilai diatas 1 yaitu 3,7. Pada analisis 

berdasarkan B/C Ratio mendapatkan nilai diatas Rp 1 yaitu Rp 2,7. hasil tersebut 

menunjukkan bahwa usahatani padi sawah di Desa Jambur Pulau mengalami 

keuntungan dan layak untuk dijalankan. 

 

Kata Kunci : Posisi Tawar, Usahatani Padi Sawah, Kelayakan 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Di sebagian besar negara berkembang, sektor pertanian merupakan salah 

satu sektor yang sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi. Hal ini terlihat dari 

perannya yang signifikan dalam menyerap sebagian besar tenaga kerja serta 

menyediakan lapangan pekerjaan (Lumintang, 2013). Pertanian menjadi sumber 

utama dalam penyediaan kebutuhan pokok seperti pangan, sandang, dan papan, 

serta berfungsi sebagai penyedia utama lapangan kerja bagi masyarakat. Selain 

itu, sektor ini memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan nasional, 

menghasilkan devisa, serta memiliki efek pengganda ekonomi yang kuat karena 

tingkat ketergantungannya yang rendah terhadap impor. Efek ini mencakup 

keterkaitan antarsektor dalam hubungan input-output, serta keterhubungan dengan 

konsumsi dan investasi (Baihaqi, 2019). Industri pertanian juga tangguh dalam 

kondisi yang penuh tantangan, seperti penurunan ekonomi saat ini.  Salah satu 

faktor yang mendukung pemerataan pembangunan adalah sektor pertanian dengan 

memainkan peran penting dalam upaya pengentasan kemiskinan dan peningkatan 

tingkat pendapatan masyarakat. Selain itu, pertanian telah lama menjadi landasan 

identitas budaya nasional dan berfungsi sebagai komponen penting dalam 

menjaga keseimbangan ekologi (Seo & Kaleka, 2024). 

Padi atau yang dikenal dengan sebutan beras bagi masyarakat merupakan 

salah satu tanaman pangan yang banyak ditanam oleh para petani. Bagi 

masyarakat Indonesia, beras merupakan kebutuhan yang sangat penting. Padi 

merupakan sumber bahan pangan sekaligus makanan pokok bagi sebagian besar 

penduduk Indonesia. komoditas ini perlu dipertimbangkan dengan cermat karena 
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statusnya sebagai makanan pokok, terutama karena pertumbuhan populasi 

meningkatkan kebutuhan akan makanan. (Rukmanto et al., 2023) Jumlah 

kebutuhan atau permintaan yang bertambah pastinya akan berdampak pada 

usahatani padi sawah, hal tersebut akan berdampak pada tinggi atau rendahnya 

pendapatan yang akan diperoleh oleh petani. Pendapatan yang diperoleh petani 

merupakan hal yang harus di perhatikan, karena banyak masyarakat di pedesaan 

yang bergantung pada sektor ini. Oleh karena itu perlu adanya penetapan harga 

yang adil untuk meberikan pendapatan yang layak bagi petani padi sawah. 

Harga jual dari hasil pertanian pada umumnya sudah di tetapkan oleh 

pemerintah namun dalam prakteknya seringkali terdapat perbedaan harga jual 

yang disebabkan oleh faktor faktor lainnya seperti, penambahan karena adanya 

biaya biaya dalam proses transaksi atau kesepakatan yang terjadi antara produsen 

dengan konsumen. Pada umumnya dalam menentukan harga jual hasil pertanian 

akan melewati proses negosiasi, baik penjual atau pembeli dapat mentukan harga 

suatu produk tergantung seberapa tinggi posisi tawar yang mereka miliki (Novita 

& Wahyuni, 2019). 

Kemampuan petani dalam bernegosiasi dan ikut menentukan harga jual 

dari hasil pertaniannya di sebut dengan posisi tawar petani (Paramitha & Sulomo, 

2018). Petani sebagai produsen utama hasil pertanian harusnya memiliki posisi 

tawar yang tinggi karena dengan partisipasi yang diberikan oleh petani akan 

menghasilkan harga output yang adil karena dalam menentukan harga petani akan 

melibatkan faktor-faktor produksi. 

Serdang Bedagai merupakan kabupaten sentra produksi padi di Provinsi 

Sumatera Utara. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sumatera Utara 
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Kabupaten Serdang Bedagai pada tahun 2023 jumlah produksi padi sawah di 

kabupaten tersebut mencapai 337.066,01 Ton, jumlah produksi tersebut 

menyumbang 15% total produksi padi sawah di Provinsi Sumatera utara. Salah 

satu desa dengan jumlah petani padi sawah yang cukup banyak adalah Desa 

Jambur Pulau yang terletak di Kecamatan Perbaungan. Desa Jambur pulau 

memiliki luas lahan padi sawah irigasi 194 Ha yang tersebar ke dalam 4 dusun 

yang terdapat di desa tersebut. Usaha tani padi sawah di Desa jambur Pulau tidak 

bisa di pisahkan dari peran kelompok tani yang memberikan banyak manfaat 

kepada para petani, peranan yang diberikan oleh kelompok tani diantarnya adalah 

sebagai sarana kerja sama antar anggota dan penyalur bantuan seperti subsidi 

pupuk dan bantuan lainnya. 

Banyaknya petani padi sawah di Desa Jambur Pulau menandakan bahwa 

banyak kalangan masyarakat di desa tersebut yang menggantungkan 

kehidupannya pada usaha tani sehingga sangat diharapkannya kestabilan harga 

hasil petanian yang akan menghasilkan kestabilan pendapatan. Harga jual yang di 

dapatkan petani dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, posisi tawar petani yang 

tinggi akan berdampak pada harga jual dan pendapatan petani. Penelitian tentang 

posisi tawar petani perlu dilakukan sehingga nantinya petani mampu melakukan 

negosiasi harga yang memungkinkan petani untuk meningkatkan pendapatannya. 

Oleh karena itu, dengan judul penelitian “Analisis Posisi Tawar Petani Padi di 

Desa Jambur Pulau, Kecamatan Perbaungan” penulis berharap dapat 

mengetahui bagaimana petani di desa tersebut melakukan tawar-menawar dan 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi posisi tawar-menawar mereka. 
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas peneliti mengambil 

rumusan masalah utama yang akan diteliti yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana Posisi Tawar Petani Padi di Desa Jambur Pulau? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi posisi tawar petani padi di desa 

jambur pulau? 

3. Bagaimana Kelayakan Usahatani Padi di Desa Jambur Pulau? 

Tujuan Masalah 

Berdasarkan pengambilan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan 

penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana posisi tawar petani padi di desa jambur 

pulau. 

2. Untuk mengetahui apa faktor–faktor yang mempengaruhi posisi tawar 

petani padi di desa jambur pulau. 

3. Untuk Mengetahui Kelayakan Usahatani padi sawah di Desa Jambur 

Pulau. 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak 

sebagai berikut: 

1. Sebagai kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini 

berfungsi sebagai sumber yang berharga untuk evaluasi, informasi, dan 

rekomendasi yang dapat membantu pemerintah dan masyarakat dalam 

meningkatkan posisi tawar petani padi. 
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2. Sebagai bahan bacaan bagi peneliti selanjutnya untuk pengembangan 

penelitian yang berkaitan dengan posisi tawar petani padi. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Posisi Tawar 

Menurut Sorrentino et al. (2017), daya tawar merujuk pada kemampuan 

petani untuk bernegosiasi terkait penjualan produk mereka secara efektif sehingga 

memberikan keuntungan bagi mereka. Kemampuan ini mencakup negosiasi 

terhadap berbagai faktor penting seperti harga, waktu, kuantitas, dan kualitas. 

Menurut Lukes dalam Touboulic (2012), kekuatan atau daya (power) itu 

menunjukkan kemampuan seorang aktor (pihak) untuk mempengaruhi perilaku 

pihak lain. Pihak yang memiliki power lebih dapat melakukan sesuatu yang 

sebaliknya pihak lain tidak bisa melakukannya. 

James Scott (1981:7) yang memperkenalkan teori moral ekonomi petani  

menggambarkan kondisi petani skala kecil yang hidup pada tingkat subsistensi. 

Ciri utama dari kelompok petani ini adalah pola setiap produksi difokuskan untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga. Para petani ini menerapkan strategi bertahan 

hidup yang dikenal dengan istilah safety first, yaitu upaya untuk menghindari 

risiko kegagalan panen yang berpotensi membawa dampak buruk bagi 

keberlangsungan hidup keluarga mereka. 

Proses komunikasi yang terdiri dari dua pihak atau lebih yang memiliki 

tujuan dan kepentingan yang saling bertentangan dengan tujuan untuk mencapai 

kesepakatan disebut tawar-menawar atau negosiasi. Dalam penelitian ini, 

kekuatan tawar individu petani dipahami sebagai kemampuan relatif petani untuk 

mempengaruhi proses transaksi dalam penjualan padi, dengan tujuan untuk 

memperoleh harga jual yang, sebisa mungkin, melebihi harga minimum yang 

bersedia diterima oleh petani (Nurhadi E., 2011). 
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Usahatani dan Usahatani Padi 

Kadarsan (1993) mengartikan usahatani sebagai rangkaian tindakan yang 

dilakukan oleh orang atau kelompok untuk mengendalikan berbagai aspek 

produksi, seperti tenaga kerja, modal, tanah, dan keterampilan, dalam rangka 

menyediakan barang untuk sektor pertanian.  

Efferson (2001) menyatakan bahwa usahatani adalah ilmu yang membahas 

tata cara pengelolaan dan pengoperasian unit usaha pertanian dengan 

mempertimbangkan aspek efisiensi serta keberlanjutan pendapatan. Aktivitas 

usahatani juga membutuhkan lahan, tenaga kerja, dan modal, yang harus dikelola 

secara optimal dan efisien sebagai faktor produksi guna memperoleh manfaat 

yang maksimal. 

Usahatani Padi adalah pengalokasian sumber daya yang dimiliki oleh 

petani menjadi tempat budidaya tanaman padi sebagai usaha untuk mendapatkan 

keuntungan yang nantinya digunakan dalam memenuhi kebutuhan pokok serta 

meningkatkan taraf hidup. Dalam usahatani padi terdapat dua jenis tanaman padi 

yang dibedakan oleh jenis lahannya, padi lahan basah yang bisasa disebut dengan 

padi sawah dan padi lahan kering yang biasa disebut dengan padi ladang. Dalam 

menjalankan usahatani padi kelembapan dan ketersediaan air sangat perlu 

diperhatikan karena pada dasarnya padi merupakan tumbuhan yang sangat 

membutuhkan air. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Posisi Tawar 

Zúñiga-Arias et al. (2007) menyiratkan terdapat beberapa elemen yang 

mempengaruhi posisi tawar diantaranya adalah kekayaan (wealth), kepentingan 

bermitra (importance of partnership), ketrampilan negosiator, dan pasar yang 
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tidak sempurna.  Faktor-faktor yang memengaruhi daya tawar antara lain meliputi 

institusi pendidikan, keterampilan, jaringan, serta hubungan sosial (Asrim, 2011). 

Muthoo (2002) dalam (Meijer et al., 2007) menekankan kekayaan sebagai 

penentu utama kekuatan tawar-menawar. Agen yang menganggap dirinya 

memiliki kekuatan modal yang besar akan memiliki lebih banyak daya tawar yang 

lebih besar selama negosiasi, sementara agen yang memilik modal sedikit tidak 

akan mampu menggunakan kekuatan tawar-menawar. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi posisi tawar petani ialah: 

1. Luas lahan 

Penggunaan lahan merupakan hasil dari interaksi berbagai elemen yang 

mempengaruhi pilihan yang dibuat oleh masyarakat, organisasi, atau 

pemerintah. Besaran area tanah yang digunakan untuk tujuan pertanian, di 

mana masyarakat petani melakukan proses produksi mereka, disebut sebagai 

luas lahan.  Meskipun penggunaan lahan sebagai ruang pertanian semakin 

berkurang seiring berjalannya waktu, lahan pertanian tetap menawarkan 

sejumlah keuntungan (Barkah et al., 2020). 

faktor utama dalam meningkatkan produksi padi Luas panen dan 

produktivitas. Petani terus mendapatkan penghasilan yang relatif kecil 

meskipun tingkat produksi yang sangat tinggi tidak diiringi dengan harga jual 

yang memadai.  Hal ini disebabkan oleh para pelaku pasar dalam proses 

pemasaran beras yang berdampak pada pembentukan harga yang tinggi dan 

kurang transparan             (Dewi et al., 2018). 
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2. Produksi 

Produksi umumnya didefinisikan sebagai tindakan atau proses yang 

mengubah input menjadi output dalam sebuah organisasi yang menghasilkan 

output, baik dalam bentuk komoditas maupun jasa.  Namun dalam pengertian 

terbatas, manufaktur terbatas pada aktivitas apa pun yang menciptakan bahan 

industri, komoditas jadi dan setengah jadi, atau suku cadang dan komponen.  

Jika prasyarat, atau faktor produksi, terpenuhi, proses produksi dapat 

dilanjutkan. Empat komponen Tanah, tenaga kerja, modal, dan manajemen 

atau pengetahuan adalah faktor-faktor produksi.    Dalam beberapa publikasi, 

beberapa akademisi secara eksklusif membahas tiga komponen produksi-

tanah, modal, dan tenaga kerja.  Setiap komponen memiliki tujuan yang 

berbeda dan saling terkait satu sama lain.    Proses pertanian atau produksi 

tidak dapat terjadi tanpa salah satu dari tiga komponen: tenaga kerja, modal, 

dan tanah. (Daniel, 2014). 

3. Harga  

Harga produk atau layanan adalah alat tukar yang memungkinkan seseorang 

untuk membelinya dengan sejumlah uang.  Tidak mungkin memisahkan 

peran harga dari proses pembelian dan penjualan barang atau jasa. Harga 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli atau tidak. Sebuah bisnis 

menilai nilai barang yang dijualnya untuk mendapatkan keuntungan. 

Sejumlah faktor fundamental perlu dipertimbangkan saat menentukan harga 

produk atau layanan. 
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4. Modal 

Menurut teori ekonomi, modal adalah uang atau barang yang digunakan 

untuk menciptakan komoditas baru, dalam hal ini produk pertanian, serta 

tenaga kerja dan tanah yang dibutuhkan untuk memproduksinya.  Cangkul, 

alat pertanian, benih, pupuk, insektisida, hasil panen yang belum terjual, dan 

hasil panen yang masih di ladang adalah contoh modal petani lainnya.  Tanah 

dapat dianggap sebagai modal dalam pengertian ini.   Perbedaannya adalah 

bahwa alam membangun tanah; manusia tidak dapat melakukannya. 

Dalam rangka membangkitkan minat atau mendorong penciptaan modal 

(pembentukan modal), modal dapat digunakan untuk membangun barang 

baru atau alat untuk menumbuhkan pendapatan. Petani dapat menciptakan 

modal dengan cara menyisihkan kekayaan mereka atau sebagian dari hasil 

produksi mereka untuk penggunaan yang lebih bermanfaat. Petani 

menghasilkan modal dengan membatasi pengeluaran dengan tujuan untuk 

mendapatkan lebih banyak uang di kemudian hari.   Budidaya petani akan 

mengalami kemunduran jika mereka secara konsisten menghabiskan hasil 

panen tanpa mempertimbangkan pembentukan modal. Modal petani 

setidaknya harus sesuai dengan modal yang sudah mulai memburuk dan perlu 

disusutkan.  Faktor modal dapat berdampak pada produksi lebih banyak 

barang atau produk, sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani. 

(Kartikasari, 2011). 

Konsep Kelayakan Usaha 

Kelayakan usaha merupakan konsep yang meliputi kegiatan yang 

bertujuan untuk mengevaluasi tingkat keuntungan yang diperoleh dari 
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pelaksanaan suatu proyek atau kegiatan bisnis.  Proses menilai, menganalisis, dan 

memutuskan apakah sebuah inisiatif bisnis layak atau tidak dikenal sebagai studi 

kelayakan                      (Kurniati et al., 2015). 

Studi kelayakan adalah penilaian komprehensif yang bertujuan untuk 

mengevaluasi potensi keberhasilan suatu usaha. Tujuan utama pelaksanaan studi 

kelayakan adalah untuk mencegah penanaman modal yang berlebihan pada usaha 

yang pada akhirnya dapat tidak menguntungkan. Proses ini melibatkan evaluasi, 

analisis, dan penilaian secara menyeluruh mengenai kelayakan suatu bisnis atau 

proyek untuk dilaksanakan. Pada umumnya, tujuan dilakukan studi kelayakan 

yang biasa dilakukan oleh investor adalah untuk menghindari kesalahan dalam 

pengambilan keputusan investasi yang berlebihan pada usaha atau ide komersial 

yang tidak berhasil.  Evaluasi yang dilakukan untuk memastikan kelangsungan 

usaha bisnis dikenal sebagai studi kelayakan. Dengan mempertimbangkan potensi 

keuntungan studi ini menitikberatkan pada penilaian terhadap kemungkinan 

keberhasilan pelaksanaan suatu proyek investasi. Aspek industri, pasar, 

pemasaran, keuangan, manajerial, teknis dan produksi, sumber daya manusia, 

lingkungan, serta hukum dan peradilan merupakan beberapa dari sekian banyak 

elemen yang harus dikaji dalam studi kelayakan. (Rudolf Ratu et al., 2021). 

Penilaian terhadap kelayakan usahatani dilakukan melalui analisis 

pendapatan yang dihasilkan dari aktivitas operasional keuangan. Pendapatan 

tersebut dievaluasi dengan menghitung kesenjangan antara jumlah total uang yang 

dihasilkan dari penjualan dan semua pengeluaran. Akan tetapi, tingginya 

pendapatan tidak selalu menjadi indikator efisiensi yang baik dalam kegiatan 

usahatani, karena jumlah investasi yang berlebihan memberikan potensi 
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pendapatan yang signifikan.  Oleh karena itu, jika analisis pendapatan 

digabungkan dengan evaluasi kelayakan usaha tani, seluruh keuntungan dan total 

biaya produksi keduanya positif, situasi ini memungkinkan petani di Desa Jambur 

Pulau untuk mendapatkan keuntungan dari operasi bisnis mereka. (Mardani et al., 

2017). 

Penelitian Terdahulu 

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Februningsih, 2019) yang 

berjudul “Analisis Posisi Tawar Petani Kelapa Sawit dalam Penentuan Harga TBS 

(Tandan Buah Segar) di Nagari Sungai Kunyit, Kecamatan Sangir Balai Janggo, 

Kabupaten Solok Selatan”.  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil 

atau karakteristik petani kelapa sawit di Nagari Sungai Kunyit dan mengevaluasi 

posisi tawar petani dalam proses penentuan harga TBS, dengan 

mempertimbangkan karakteristik khusus yang dimiliki oleh petani di daerah 

tersebut. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kekuatan negosiasi petani 

dalam menentukan harga TBS di Nagari Sungai Kunyit tidak terkait dengan sifat-

sifat yang dimiliki oleh petani kelapa sawit.  Penentuan harga dilakukan dengan 

persetujuan kedua belah pihak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2017) dengan judul "Analisis 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kekuatan Tawar Petani Gambir di 

Kenagarian Siguntur Tua, Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat”. 

Penelitian tersebut dilakukan untuk menilai tingkat kekuatan tawar menawar yang 

dimiliki petani gambir di wilayah tersebut serta menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Temuan ini menunjukkan bahwa sejumlah faktor, termasuk 

akses pasar, intelijen pasar, modal, dan kualitas produk, memiliki dampak positif 
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dan signifikan terhadap daya tawar petani gambir.  Dengan skor 0,5372, kekuatan 

negosiasi rata-rata petani gambir berada dalam kisaran menengah menurut 

perhitungan kuantitatif. 

Penelitian dengan judul “Strategi Penguatan Posisi Tawar Petani Bawang 

Daun melalui Penguatan Kelembagaan” yang dilakukan oleh Sa’diyah dan 

Dyanasari (2016). Tujuan penelitian diantaranya : (1) mengidentifikasi saluran 

pemasaran yang oprimal; (2) mengkaji struktur kelembagaan pada usahatani 

bawang daun serta fungsinya dalam proses pemasaran; (3) menilai posisi tawar 

petani bawang daun; dan (4) merumuskan strategi penguatan kapasitas 

kelembagaan dalam kaitannya dengan posisi tawar petani. Pada hasil penelitian 

saluran VI terbukti menjadi yang paling efektif dari empat saluran pemasaran 

bawang merah di Kabupaten Probolinggo. Dua lembaga pertanian beroperasi di 

wilayah studi, yakni koperasi dan kelompok tani, yang keduanya memiliki fungsi 

yang  penting dalam kegiatan pemasaran bawang daun. Penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa petani dengan kepemilikan lahan yang lebih luas 

cenderung memiliki peluang yang lebih besar dalam memasarkan hasil 

produksinya. Meskipun demikian, posisi tawar petani di wilayah tersebut masih 

tergolong rendah. Salah satu strategi yang direkomendasikan untuk meningkatkan 

kapasitas kelembagaan dan, pada akhirnya, posisi tawar petani adalah melalui 

pelatihan intensif bagi anggota kelembagaan yang bersangkutan. 
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Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Skema Kerangka Pemikiran 

Hipotesis 

H0 : Tingkat Posisi Tawar yang dipegang oleh petani di Desa Jambur Pulau 

termasuk kedalam kategori lemah. 

H0 : Terdapat pengaruh Luas Lahan, Produksi, Harga Gabah Basah, dan Modal 

terhadap posisi tawar petani padi di Desa Jambur Pulau. 

H0 : Usahatani padi yang dilakukan oleh petani di Desa Jambur Pulau berjalan 

dalam tingkat usaha yang layak dijalankan. 
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METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Pengamatan langsung di lokasi penelitian merupakan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini, yang menggunakan metodologi studi kasus. 

Pendekatan ini memungkinkan penjelasan secara deskriptif terhadap objek dalam 

jangka waktu tertentu, serta analisis fenomena yang terjadi di lokasi tersebut yang 

mungkin berbeda dengan kondisi di wilayah lain. 

Metode Penentuan Lokasi 

Studi ini akan dilaksanakan di Desa Jambur Pulau, Kecamatan 

Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai.   Lokasi studi dipilih secara sengaja 

karena Desa Jambur Pulau merupakan salah satu desa di Kecamatan Perbaungan 

yang sebagian besar penduduknya menggantungkan hidupnya dari hasil pertanian 

padi. 

Metode Penarikan Sampel 

Pada sebuah penelitian diperlukan Sampel sebagai perwakilan dari 

populasi yang diasumsikan mampu merepresentasikan keseluruhan populasi yang 

sedang diteliti secara akurat. Menurut Siyoto dan Sodik (2015), Secara umum, 

sampel adalah bagian kecil dari populasi yang dipilih sesuai dengan standar 

tertentu untuk mewakili populasi secara akurat atau sebagai komponen dari 

ukuran dan komposisi populasi secara keseluruhan. 

Menurut (Arikunto, 2010)Seluruh populasi digunakan sebagai sampel 

dalam penelitian jika jumlahnya kurang dari 100 orang.  Namun, sampel 10% 

hingga 15% atau lebih dapat diambil jika populasi lebih besar dari 100 orang.  

Sebanyak 200 petani padi di Desa Jambur Pulau, Kecamatan Perbaungan, 



16 
 

 

merupakan populasi penelitian. Pengambilan sampel secara acak adalah metode 

yang digunakan untuk memilih sampel yang akan digunakan sebagai subjek pada 

studi ini, sampel diambil dari populasi petani padi di Desa Jambur Pulau. 

Mengacu pada pedoman yang dikemukakan oleh Arikunto, banyaknya sampel 

yang akan menjadi subjek pada penelitian yang akan dilakukan daimbil dari 15% 

dari total 200 orang petani padi, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 30 

orang petani padi. 

Metode Pengumpulan Data 

Data primer dan sekunder adalah dua kategori informasi yang akan 

dikumpulkan untuk penelitian ini.    Informasi yang dikumpulkan langsung dari 

topik penelitian dikenal sebagai data primer. Kuesioner yang disediakan peneliti 

serta observasi dan wawancara.  Data primer untuk penelitian ini akan 

dikumpulkan dari petani padi di Desa Jambur Pulau.Hasil dari data primer dapat 

berupa data petani seperti usia, jenjang pendidikan, berapa lama di usahatani padi 

dan informasi lain yang dapat menginterpretasikan variabel yang akan di teliti. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber atau media yang menjadi 

perantara. Dalam penelitian yang akan dilakukan data sekunder di diperoleh 

melalui berbagai sumber seperti catatan, tulisan atau artikel dan laporan dari 

instansi terkait dan juga berbagai publikasi seperti jurnal yang terdapat di internet. 

Metode Analisis Data 

Deskripsi Metode Indeks Lerner 

Indeks Lerner adalah instrumen pengukuran secara langsung dari 

persaingan, Karena melihat selisih antara harga dan biaya marjinal, Indeks Lerner 

menyediakan alat ukur langsung untuk mengukur daya saing.  Perbedaan ini 
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menunjukkan seberapa besar perusahaan dapat mengenakan biaya lebih dari biaya 

marjinalnya. Indeks Lerner mewakili pendekatan non-struktural dalam menilai 

persaingan, yang menekankan kekuatan pasar sebagai indikator intensitas 

persaingan. Indeks ini digunakan untuk memperkirakan tingkat kekuatan pasar 

dengan menghitung perbedaan antara harga pasar (P) dan biaya marjinal. 

Persamaan berikut digunakan sebagai alat untuk menghitung nilai dari Indeks 

Lerner: 

  
     

 
 

 Keterangan:  

L = Indeks Lerner 

P = Harga 

BM = Biaya Marginal   

Rumus Biaya Marginal: 

    
        

  
 

Keterangan: 

BM   = Biaya Marginal 

TC = Perubahan total biaya 

Q   = Perubahan Produksi 

Rentan hasil yang akan di dapatkan pada hasil perhitungan indeks lerner 

adalah antar 0 sampai 1, dimana angka satu merupakan nilai tertinggi sehingga 

rentan nilai perhitungan yang mendekati angka 1 menunjukkan bahwa semaking 

tinggi pula posisi tawar yang dimiliki, begitu pula sebaliknya apabila nilai lebih 

mendekati ke angka 0 makan semakin rendah pula posisi tawar yang dimiliki. 
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Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik perlu dilakukan sebelum menggunakan analisis 

regresi linier berganda.   Mengetahui apakah model regresi layak digunakan 

adalah tujuan dari pengujian ini. Kelayakan model tersebut ditentukan 

berdasarkan normalitas distribusi data, serta keberadaan atau ketiadaan masalah 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas dalam data yang dianalisis. Dalam proses 

uji asumsi klasik terdapat beberapa uji yang akan dilakukan yaitu: 

1. Uji Normalitas 

Uji t dan F, untuk memastikan apakah variabel-variabel dalam model regresi 

berganda terdistribusi secara teratur, maka harus dilakukan uji normalitas, 

yang didasarkan pada pemikiran bahwa nilai residual mengikuti distribusi 

normal. Jika anggapan ini tidak benar untuk ukuran sampel yang kecil, uji 

statistik mungkin dianggap tidak tepat.  Kriteria pengambilan keputusan studi 

ini didasarkan pada penerapan uji statistik untuk menentukan apakah 

residualnya normal; dalam hal ini, uji non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 

(KS) akan digunakan. (Majid, 2015). 

2. Uji Multikoliniearitas 

Untuk mengevaluasi model regresi dan menentukan apakah ada korelasi antar 

variabel, digunakan uji multikolinearitas. Salah satu kualitas dari model 

regresi yang baik adalah tidak adanya korelasi antar variabel.Jika terdapat 

hubungan antar variabel independen, maka variabel-variabel tersebut 

dikatakan tidak saling tegak lurus.   Nilai Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF) dapat digunakan untuk mengidentifikasi adanya 
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multikolinearitas.   Nilai-nilai yang diberikan oleh kedua ukuran tambahan ini 

dapat digunakan untuk menjelaskan variabel independen yang menjelaskan 

satu sama lain. Nilai tolerance yang diperoleh digunakan untuk mengukur 

tingkat variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan 

oleh variabel bebas lainnya.   Nilai tolerance yang diperoleh akan berbanding 

lurus dengan nilai VIF yang diperoleh karena VIF = 1/Tolerance.  Nilai 

tolerance ≤ 0.10, yang setara dengan nilai VIF ≥ 10, biasanya digunakan 

untuk menunjukkan adanya multikolinieritas (Majid, 2015). 

3. Uji Heteroskedasitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians 

residual suatu model regresi terjadi ketidaksamaan antar variabel. 

Homoskedastisitas adalah kondisi di mana varians residual bersifat konsisten 

antar variabel, sedangkan heteroskedastisitas adalah kondisi di mana varians 

tersebut berfluktuasi. Jika model regresi menunjukkan homoskedastisitas atau 

tidak ada heteroskedastisitas, maka model regresi dianggap baik. Untuk 

mengidentifikasi apakah terdapat heteroskedastisitas, Variabel dependen yang 

diprediksi (ZPRED) dan residualnya (SRESID) dapat dibandingkan dengan 

menggunakan analisis grafik scatterplot. Dengan mengamati adanya pola 

tertentu pada grafik scatterplot antara residual yang telah di-standarndized 

(pada sumbu X) dan nilai prediksi (pada sumbu Y), maka dapat dideteksi 

apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak. Uji ini didasarkan pada prinsip 

bahwa jika terdapat pola yang terlihat dan teratur dalam scatterplot seperti 

pola bergelombang, atau penyebaran titik yang melebar lalu menyempit maka 

hal tersebut menunjukkan adanya heteroskedastisitas.  Sebaliknya, jika titik-
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titik data tersebar secara acak serta tidak menunjukkan pola tertentu yang 

jelas di sekitar garis nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.                 

(Majid, 2015). 

Regresi Linear Berganda 

Salah satu metode untuk menentukan seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah regresi linier berganda.  Metode ini 

berusaha untuk menentukan sejauh mana perubahan dalam variabel independen 

berdampak pada variabel yang sedang diteliti.Model regresi linier berganda 

dirumuskan sebagai berikut: 

                             

Dimana : 

Yi = Posisi Tawar Petani Padi 

X1 = Luas Laha 

X2 = Produksi 

X3 = Harga Gabah 

X4 = Modal 

 = Intersep 

           = Koefisien Regresi 

   = Error 

Pengujian Hipotesis 

1. Kemampuan faktor-faktor independen untuk menjelaskan variabel dependen 

dievaluasi dengan menggunakan analisis koefisien determinasi (R2). Kisaran 

koefisien determinasi adalah 0 hingga 1 (0 ≤ R² ≤ 1).  Semakin baik model 

yang diperkirakan, semakin dekat nilai koefisien mendekati 1.  Sebaliknya, 
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Angka di sekitar nol menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

sikap negosiasi petani padi di Desa Jambur Pulau dijelaskan tidak hanya dari 

variabel independen.  

2. Untuk memastikan apakah setidaknya salah satu dari variabel yakni  Luas 

Lahan (X1), Produksi (X2), Harga Gabah Basah (X3), dan Modal (X4)  

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu posisi 

tawar petani padi (Y), secara bersama-sama, maka dilakukan analisis regresi 

dengan menggunakan uji F secara simultan. Hipotesis yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

 H0: Variabel independen secara bersama sama tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 H1: Variabel independen secara bersama sama memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan 

F tabel berdasarkan kriteria berikut: 

 Jika nilai F hitung ≥ F tabel dan tingkat signifikansi < 0,05, maka H1 

diterima. 

 Jika F hitung  F tabel dengan nilai signifikansi > 0,05 maka H1 ditolak. 

3. Uji parsial (Uji-t) digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen, yaitu Luas Lahan (X1), Produksi (X2), Harga Gabah Basah (X3), 

dan Modal (X4), secara individu terhadap posisi tawar petani padi (Y). 

Hipotesis yang diajukan adalah: 

 H0: Variabel independen secara parsial tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 
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 H1: Variabel independen secara parsial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t 

tabel berdasarkan kriteria berikut: 

 Jika nilai t hitung lebih besar atau sama dengan t tabel atau nilai 

signifikansi kurang dari 0,05, maka H1 di terima.  

 Jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel atau nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05, maka H1 ditolak. 

Kelayakan Usahatani  

Tujuan dari studi yang akan dilakukan yaitu untuk memanfaatkan analisis 

kelayakan usahatani untuk memastikan apakah usaha tani padi di Desa Jambur 

Pulau dapat dipertahankan. Teknik untuk menilai keuntungan atau manfaat yang 

diterima dari setiap rupiah yang diinvestasikan dalam kegiatan usaha adalah 

analisis kelayakan atau yang sering dikenal dengan R/C Ratio (Rahmadhani et al., 

2013). Adapun rumus-rumus perhitungan yang digunakan pada analisis ini 

sebagai berikut: 

1. Kelayakan Usahatani R/C Ratio 

 

 
       

  

  
 

Dimana : 

R/C = Return Cost Ratio 

TR = Penerimaan Usahatani (Rp) 

TC = Biaya Total Usaha Tani (Rp) 
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Kriteria : 

R/C > 1, Usahatani layak diusahakan 

R/C < 1, Usahatani tidak layak diusahakan 

R/C = 1, Usahatani dikatakan impas 

2. Analisis Kelayakan B/C (Benefit Cost Ratio) 

Salah satu pengukuran untuk membandingkan pendapatan dan total biaya 

produksi adalah Rasio Manfaat-Biaya, atau B/C Ratio.  Angka ini dapat 

digunakan sebagai alat ukur untuk menilai kelayakan finansial perusahaan. 

     
 

  
 

Dimana : 

I = Pendapatan 

TC = Total Biaya 

Kriteria : 

B/C > 1, maka usahatani padi menguntungkan 

B/C < 1, maka usahatani tidak menguntungkan 

B/C = 1, maka usahatani tidak mengalami untung atau rugi 

Definisi dan Batasa Operasional 

Definisi 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah posisi tawar petani padi, 

sedangkan variabel independen yaitu luas lahan, produksi, harga gabah, modal. 

Pada peneltian ini terdapat variabel dummy yaitu kepemilikan lahan. Variabel 

dependen dan independen merupakan variabel yang akan diuji dalam investigasi 

ini. Mengenai istilah istilah dalam penelitian dapat dijelaskan yaitu: 
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1. Posisi Tawar Petani Padi (Y) Merupakan kemampuan petani dalam 

bernegosiasi mengenai harga jual dari padi atau gabah sebagai upaya 

dalam mendapatkan harga yang adil bagi petani dan pengepul atau agen. 

2. Luas lahan (X1) adalah jumlah luas lahan yang digunakan oleh setiap 

petani dalam melakukan proses pertanian padi sawah. 

3. Produksi (X2) adalah besaran hasil produksi tanaman padi dari hasil 

budidaya yang dilakukan oleh setiap petani di Desa Jambur Pulau. 

4. Harga Gabah (X3) adalah harga gabah basah yang di tawarkan oleh 

pengepul terhadap petani padi pada saat melakukan proses transaksi hasil 

pertanian. 

5. Modal (X4) merupakan segala aspek yang dimiliki oleh petani padi dalam 

melakukan usaha baik berupa uang, barang atau aset lainnya yang menjadi 

bekal dalam melakukan usahatani. 

Batasan Operasional 

1. Penelitian ini dilakukan di Desa Jambur Pulau, Kecamatan Perbaungan, 

Kabupaten Serdang Bedagai. 

2. Sampel dalam penelitian ini dibatasi pada petani padi yang berdomisili di 

Desa Jambur Pulau, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai. 

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada tahun 2024. 
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DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN 

Letak dan Luas Daerah 

Jambur Pulau adalah sebuah desa dengan wilayah  lahan persawahan yang 

luas. Lokasi geografis desa yang berada di dataran rendah mempengaruhi kondisi 

wilayah tersebut. Desa Jambur Pulau terletak di Kecamatan Perbaungan, 

Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. Desa ini memiliki luas 

wilayah sekitar 258 hektare atau 25,8 kilometer persegi dan Dusun I, Dusun II, 

Dusun III, dan Dusun IV adalah beberapa dusun yang membentuk desa ini.  

Dengan curah hujan tahunan rata-rata 166 milimeter dan suhu sekitar 30°C, 

pemukiman ini terletak 20 meter di atas permukaan laut. Desa Jambur Pulau 

memiliki batas-batas geografis diantaranya yaitu: 

a. Sebelah Timur = Desa Kota Galuh 

b. Sebelah Barat = Kelurahan Batang Terap 

c. Sebelah Utara = Desa Suka Jadi 

d. Sebelah Selatan = Kelurahan Simpang Tiga Pekan 

  Desa jambur pulau memiliki jarak yang sangat dekat dengan pusat 

Kecamatan Perbaungan yaitu sekitar 3 Km, dan berjarak 42 Km dari pusat Kota 

Medan. Desa Jambur Pulau memiliki topografi daratan yang rata sehingga 

wilayah desa banyak dimanfaatkan sebagai lahan padi sawah. Berdasarkan urian 

diatas dapat disimpulkan bahwa Desa Jambur Pulau merupakan wilayah yang 

membudidayakan padi sawah.  
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Keadaan Penduduk 

 Pada tahun 2024, jumlah penduduk Desa Jambur Pulau mencapai 5.238 

jiwa. persebaran penduduk berdasarkan jenis kelamin disajikan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 1. Pembagaian Komposisi pendudukTabel 2  

No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa 

1 Laki-laki 2.675 

2 Perempuan 2.563 

 Total 5.238 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024 

Dapat dilihat pada tabel komposisi dari jumlah penduduk di Desa Jambur 

Pulau melalui jenis kelamin yaitu 2.675 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 2.563 

jiwa berjenis kelamin perempuan. Jumlah penduduk di desa jambur pulau terbagi 

kedalam 1.230 Kartu keluarga. 

Penggunaan Tanah 

 Luas wilayah yang dimiliki desa sebesar 258 Ha yang di gunakan untuk 

berbagai kegiatan seperti daiantaranya Persawahan, Pemukiman, Perkantoran dan 

lain lain yang di tampilkan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2. Penggunaan Lahan Desa 

No Penggunaan Lahan Luas (Ha) 

1 Pemukiman 54 Ha 

2 Perkantoran 0,04 Ha 

3 Persawahan 199 Ha 

4 Lain-lain … 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024 
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Dapat dilihat bahwa komposisi penggunaan tanah di Desa Jambur Pulau 

terdiri atas pemukiman yang menggunakan lahan seluas 54 Ha,  pada lahan yang 

difungsikan untuk Perkantoran digunakan lahan seluas 0,04 Ha, pada lahan yang 

difungsikan sebagai Persawahan lahan yang digunakan seluas 199Ha dan sisa dari 

lahan di fungsikan sebagai penggunaan lain-lain nya. 

Sarana dan Prasarana  

 Desa Jambur pulau memiliki sarana dan prasarana yang digunakan sebagai 

pendukung dalam berbagai kegiatan kegiatan masyarakat seperti sarana ekonomi, 

pendidikan, keagamaan, kesehatan dan sarana umum lainnya.  Desa Jambur Pulau 

memiliki sarana yang cukup lengkap melalui tabel dibawah ini: 

Tabel 3. Fasilitas desa 

No Sarana dan Prasarana Jumalah Unit 

1 Mesjid 2 

2 Gereja 4 

3 Mushalla 4 

4 Paud 3 

5 TK 3 

6 SD 1 

7 SMP 1 

8 SMA 1 

9 Posyandu 4 

10 Kantor Desa 1 

11 TPU 2 

 Jumlah 26 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024 

 Melalui tabel diatas dapat diamati bawah Desa jambur pulau memiliki 

Sarana dan Prasaran yang cukup lengkap dimana pada Sarana Keagaama desa 

memiliki 2 buah mesjid 4 gereja dan 4 mushalla. Pada sawaran pendidikan Desa 

Jamburpulau memiliki 3 buah Paud, 3 pendidikan Taman kanak kanak , 1 Sekolah 
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dasar, 1 Sekolah Menengah Pertama dan 1 Sekolah Menengan Atas. Pada sarana 

kesehatan Desa Jambur Pulau memiliki 4 buah Posyandu. Pada sarana 

perkantoran Desa Jambur Pualu memiliki 1 buah kantor desa. dan pada sarana 

umum Desa Jambur Pulau Memiliki 2 lahan Tempat Pemakaman Umum. 

Karakteristik Responden Penelitian 

 Sampel pada penelitian ini berasal dari 30 orang petani yang menjalankan 

kegiatan usahatani di Desa Jambur Pulau. Karakteristik yang dipertimbangkan 

dalam pemilihan responden mencakup usia, jenjang pendidikan, pengalaman 

bertani, dan luas lahan. 

a. Karakteristik Responden Penlitian Berdasarkan Usia 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

No Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 40 2 7 

2 41-50 12 40 

3 51 16 53 

 Jumlah 30 100 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024 

Dapat diketahui bahwa komposisi petani di Desa Jambur Pulau di isi oleh 

petani yang berusia di atas 51 tahun, dengan persentase sebesar 53% dari total 

responden. Sebaliknya, petani yang berusia di bawah 40 tahun merupakan 

kelompok dengan persentase paling kecil, yaitu hanya sebesar 7%. temuan ini 

menyimpulkan bahwa di desa, petani padi berasal dari kelompok usia yang telah 

memiliki pengalaman bertani yang cukup. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa , para petani dapat terus terlibat dalam operasi pertanian tanpa memandang 

usia mereka.Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel 5. Karakteristik responden Berdasarkan Pendidikan 
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No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Presentase (%) 

1 SD 13 44 

2 SMP 6 20 

3 SMA 9 30 

4 D1 1 3 

5 S1 1 3 

 Jumlah 30 100 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024 

 Dapat dilihat melalui tabel,  jenjang pendidikan dengan nilai tertinggi yang 

ditempuh oleh responden adalah pendidikan Sekolah Dasar (SD), dengan jumlah 

13 orang atau sebesar 44% dari total responden. Sementara itu, jenjang 

pendidikan dengan nilai terendah adalah Diploma 1 (D1) dan Sarjana (S1), hanya 

diwakili oleh satu orang atau sebesar 3% dari total responden. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Luas lahan yang digunakan 

Tabel 6. Karaktersitik responden melalui besaran lahan 

No Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Presentase (%) 

1  1 17 57 

2 1-2 11 37 

3  2 2 6 

 Jumlah 30 100 

Sumber : Dara Primer Diolah, 2024 

Dapat diketahui bahwa sejumlah besar petani, yaitu sebanyak 17 orang atau 

sebesar 57%, memiliki luas lahan kurang dari atau sama dengan 1 hektare. 

Sebaliknya, kelompok petani dengan jumlah paling sedikit adalah mereka yang 

memiliki luas lahan lebih dari atau sama dengan 2 hektare, yaitu sebanyak 2 orang 

atau sebesar 6% dari total responden. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bertani 

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Bertani 

No Pengalaman Bertani Jumlah (Orang) Presentase (%) 

1  20 16 54 

2 20-30 14 46 
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3  30 - - 

 Jumlah 30 100 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024 

 Dapat dilihat, jumlah petani dengan pengalaman bertani  (lebih kecil) 

dari 20 tahun yaitu 16 orang dengan presentase 54% meupakan jumlah petani 

paling banyak jika dibandingkan dengan pengalaman bertani 20-30 tahun yang 

hanya berjumlah 14 orang dengan presentase 46%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Posisi Tawar Petani Padi 

 Kemampuan petani dalam mempengaruhi harga dan perjanjian dagang 

hasil panen mereka dalam rantai pasok pertanian merupakan defenisi dari posisi 

tawar petani padi. Pada umumnya tanamana pangan seperti padi sudah memiliki 

harga yang diatur oleh pemerintah sehingga petani padi seringkali berada di posisi 

penerima harga tanpa bisa mempengaruhinya walaupun sebagai produsen. Namun 

pada situasi tertentu di beberapa daerah petani padi dapat mempengaruhi harga 

dan perjanjian perdagangan hasil petaniannya, hal tersebut dapat dipengaruhi oleh 

faktor faktor. 

 Pada penlitian ini untuk menentukan tingkat posisi tawar yang dimiliki 

oleh petani padi di Desa Jambur Pulau digunakan rumus perhitungan indeks lerner 

yang menghitung kekuatan pasar menggunakan biaya marjinal dari produski. 

Rumus perhitungan dapat dilihat dibawah ini. 

Rumus Biaya Marginal: 

    
        

  
 

    
                   

      
 

            

Rumus Indeks Lerner 
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Berdasarkan perhitungan indeks Lerner, dapat dipahami bahwa rata-rata 

nilai indeks Lerner petani padi di Desa Jambur Pulau adalah 0,73. Temuan ini 

menunjukkan bahwa petani padi di desa tersebut memiliki posisi negosiasi yang 

kuat. Kesimpulan ini didasarkan pada interpretasi indeks Lerner antara 0 dan 1, di 

mana nilai yang mendekati 1 mengindikasikan kekuatan tawar-menawar yang 

lebih besar yang dimiliki oleh petani. Dari hasil perhitungan tersebut dapat 

diambil kesimpulan petani padi di Desa Jambur pulau memiliki kesempatan yang 

lebih luas dalam menentukan transaksi hasil pertanian mereka seperti kemampuan 

dalam memilih tempat menjual hasil pertanian mereka sehingga berdampak pada 

transakasi yang semakin menguntungkan bagi petani. 

Faktor Faktor yang Mempengaruhi Posisi Tawar Petani Padi 

 Untuk mengetahui faktor-faktor yang maempengaruhi posisi tawar di Desa 

Jambur Pulau, digunakan analisi regresi linier berganda yang di jalankan 

menggunakan aplikasi spss dengan melihat output berupa nilai signifikansi yang 

dimiliki oleh masing masing variabel secara masing masing dan secara bersama 

sama sehingga diketahui apakah variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh 

yang kuat atau lemah terhadap posisi tawar petani padi.  

Pada penelitian ini terdapat 4(empat) variabel yang akan di uji 

menggunakan metode regresi liner berganda pada aplikasi spss yaitu variabel 

Luas lahan (X1), Produksi (X2), Harga Gabah Basah (X3) dan Modal (X4). 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.37372817 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .093 

Positive .084 

Negative -.093 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024 

Nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) sebesar 0,200 merupakan hasil pengujian 

dengan menggunakan SPSS dan teknik Kolmogorov-Smirnov. Menurut 

persyaratan pengujian, data dianggap terdistribus secara normal jika nilai Asymp. 

Sig. (2-Tailed) lebih tinggi dari 0,05.   Oleh karena itu, uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan menggunakan SPSS menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,200 yang 

mengindikasikan bahwa data yang diuji terdistribusi secara teratur. 

Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinearitas dilakukan untuk melihat data yang diambil dan yang 

akan diolah terkena gejala multikolinearitas atau apakah ada korelasi yang kuat 

antara variabel independen satu dengan variabel independen lainnya dalam model 

regresi linier berganda. 
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Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Luas Lahan .179 5.587 

Produksi .213 4.688 

Harga .174 5.732 

Modal .180 5.552 

a. Dependent Variable: Posisi Tawar 
Sumber : Data Primer Diolah, 2024  

Kriteria pengambilan keputusan uji menyatakan bahwa tidak ada indikasi 

multikolinearitas pada data jika nilai tolerance lebih besar dari 0,05 dan nilai VIF 

lebih kecil dari 10,00 dan sebaliknya.   Melalui tabel tersebut, setiap variabel 

independen memiliki nilai VIF di bawah 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 

0,10.  Dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut tidak menunjukkan 

adanya gejala multikolinieritas berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 

tersebut. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang digunkan untuk melihat apakah 

variasi residu dalam model regresi linier berganda konstan atau tidak. 

Tabel 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.408 5.617  .607 .550 

Luas Lahan -.062 .247 -.118 -.251 .804 

Produksi .043 .193 .096 .222 .826 

Harga -.121 .793 -.073 -.152 .880 

Modal -.024 .107 -.106 -.225 .824 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber  : Data Primer Diolah, 2024  
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Berdasarkan kriteria kesimpulan, jika nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05, maka model regresi linier berganda lolos uji heteroskedastisitas, dan 

sebaliknya.   Variabel-variabel tersebut memiliki tingkat signifikansi lebih besar 

dari 0,05, seperti yang terlihat dari output SPSS di atas.   Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi linier berganda tidak terjadi 

heteroskedastisitas.Persamaa Regresi linier Berganda 

Y =  + 1 + X1 + 2 + X2 + 3 +X3 +4 + X4 

Tabel 11. Hasil Uji Persaman Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B 

1 (Constant) 76.057 

Luas Lahan .779 

Produksi .392 

Harga -.533 

Modal -.284 

a. Dependent Variable: Posisi Tawar 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024 

Y = 76.057 + 0,779 X1 + 0,392 X2 – 0.533 X3 – 0,284X4 

Penjelasan : 

a. Nilai koefisien konstanta yang di dapatkan sebesar 76,057 menunjukan 

bahwa ketika variabel Luas Lahan (X1), Produksi (X2), Harga Gabah (X3) dan 

Modal (X4) bernilai nol, maka nilai variabel Dependen (Y) sebesar 76,057 

b. Nilai Koefisien beta yang didapatkan untuk variabel Luas Lahan (X1) senilai 

0,779, jika variabel lainnya konstan variabel X1 terjadi kenaikan senilai 1, 

maka pada variabel Posisi Tawar (Y) terjadi kenaikan sebesar 0,779. Adapun 

pula sebaliknya, jika nilai variabel lain konstan dan variabel X1 terjadi 

penyusutan seniali 1, maka  pada variabel Posisi Tawar (Y) akan terjadi 

penyusustan senilai 0,779 
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c. Variabel produksi (X2) memiliki koefisien beta sebesar 0,392. Jika semua 

variabel lain tetap dan variabel X2 naik sebesar 1, maka variabel posisi tawar 

(Y) juga akan naik sebesar 0,392.  Sebaliknya, variabel Posisi Tawar (Y) akan 

turun sebesar 0,392 jika variabel tetap dan variabel X2 mengalami 

penyusutan sebesar 1. 

d. The Wet Grain Price variable (X3) has a beta coefficient value of -0.533.  The 

Bargaining Position variable (Y) will drop by -0.533 if the values of the other 

variables remain constant and variable X3 increases by 1.  Conversely, the 

Bargaining Position (Y) variable will rise by 0.117 if the variable remains 

constant and the X3 variable falls by 1. 

e. Nilai koefisien beta yang didapatkan pada variabel Modal (X4) senilai -0,284, 

jika nilai variabel konstan dan variabel X4 terdapat peningkatan senilai 1, 

maka pada variabel Posisi Tawar (Y) akan terdapat penurunan senilai -0,284. 

Begitu pula sebaliknya, jika variabel konstan dan pada variabel X4 terdapat 

penurunan seniali 1, maka variabel Posisi Tawar (Y) akan terdapat 

peningkatan senilai -0,284. 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Uji Determinasi (R
2
) dilakukan agar pembagian variasi pada variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi dapat 

diukur. 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi R Square 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .887a .786 .752 1.86197 

a. Predictors: (Constant), Modal, Luas Lahan, Produksi, Harga 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024  
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Tabel hasil uji Determinasi R2 menunjukkan bahwa nilai adjusted R 

square sebesar 75,2% atau 0,752.   Berdasarkan nilai koefisien tersebut, variabel 

Luas Lahan (X1), Produksi (X2), Harga Gabah Basah (X3), dan Modal (X4) 

secara bersama-sama mampu menjelaskan 75,2% variasi data, dan sisanya sebesar 

24,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Uji F (Simultan) 

Uji F dirancang untuk memastikan apakah faktor-faktor independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Variabel 

dependen dipengaruhi secara signifikan oleh faktor-faktor independen secara 

bersama-sama apabila nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel dan nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Dalam studi ini, nilai F tabel diperoleh 

dengan menggunakan rumus derajat kebebasan (df1) = k - 1, sehingga diperoleh 

df1 = 5 - 1 = 4. Sedangkan untuk df (N2) = n - k - 1, dihitung menjadi df (N2) = 

30 - 4 - 1 = 24. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05, nilai F tabel 

yang diperoleh adalah 2,76. 

Tabel 13. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 318.126 4 79.532 22.940 .000b 

Residual 86.674 25 3.467   

Total 404.800 29    

a. Dependent Variable: Posisi Tawar 

b. Predictors: (Constant), Modal, Luas Lahan, Produksi, Harga 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024 

Terlihat dari tabel bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05 dan nilai F hitung sebesar 22,940, yang lebih tinggi dari nilai F tabel sebesar 

2,76.  Temuan ini mendukung penerimaan hipotesis alternatif (H₁ ) dan hipotesis 
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nol (H₀ ) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen, luas lahan 

(X1), produksi (X2), harga gabah (X3), dan modal (X4) secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen, yaitu posisi tawar 

(Y). 

Uji t (Parsial) 

Setiap pengaruh variabel independen dievaluasi dan diuji secara parsial 

dengan menggunakan uji t, seperti yang ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi. 

Dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan nilai t 

hitung lebih tinggi dari nilai t tabel. Dalam studi ini, nilai t tabel dihitung dengan 

menggunakan rumus derajat kebebasan (df) = n - k - 1, di mana n merupakan 

jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel yang dianalisis. Dengan n = 30, dan k 

= 5, maka df = 30 - 5 - 1 = 24. Dengan taraf signifikansi dua sisi 0,05 (yang 

berarti 0,025 pada setiap sisi), nilai T tabel yang di peroleh sebesar 2,064 

Tabel 14. Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 76.057 4.602  16.528 .000 

Luas Lahan .779 .202 .843 3.852 .001 

Produksi .392 .158 .497 2.479 .020 

Harga -.533 .650 -.182 -.821 .420 

Modal -.284 .088 -.707 -3.241 .003 

a. Dependent Variable: Posisi Tawar 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024 

 Melalui tabel, dapat dilihat, Pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Temuan untuk nilai T hitung pada variabel Luas Lahan (X1) senilai 3,852 

> nilai T tabel yaitu 2,064 dan nilai signifikansi senilai 0,001 < 0,05, maka 

dapat diambil kesimpulan H0 ditolak dan H1 diterima, artinya variabel 

Luas lahan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Posisi Tawar 

Petani Padi. Temuan tersebut menujukkan bahwa variabel tersebut atau 

Posisi negosiasi petani dipengaruhi oleh luas lahan yang mereka miliki di 

desa; semakin luas lahan sawah yang mereka miliki, semakin besar pula 

posisi tawar petani. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Sa’diyah & Dyanasari, 2016) dengan judul ”strategi 

penguatan posisi tawar petani bawang daun melalui penguatan 

kelembagaan” Dimana dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa petani 

besar atau kecil jumlah luas lahan petani dapat berpengaruh terhadap 

posisi tawar petani. 

2. Temuan nilai T hitung yang didapatkan pada variabel Produksi (X2) 

sebesar 2,479 > nilai T tabel yaitu 2,064 dengan nilai signifikansi 0,020 < 

0,05, oleh karena itu maka diambil keputusan H0 ditolak dan H1 di terima. 

Posisi tawar petani padi secara signifikan dan sebagian dipengaruhi oleh 

produksi.  Temuan ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya posisi 

tawar petani padi di Desa Jambur Pulau dapat dipengaruhi oleh 

produktivitas mereka., sehingga dapat berpengaruh terhadap transaksi 

yang akan mereka lakukan dalam menjual hasil pertaniannya. Hasil 

tersebut juga sejalan dengan pernyataan (Sorrentino et al., 2017) bahwa 

posisi tawar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu salah satunya 

adalah kuantitas dari produksi. 



40 
 

 

3. Temuan nilai T hitung yang didapatkan pada variabel Harga Gabah Basah 

(X3) senilai -0,821 < nilai T tabel yaitu 2,064 dengan nilai signifikansi 

0,420 > 0,05, maka dari itu diambil keputusan H0 diterima dan H1 ditolak, 

artinya variabel Harga Gabah Basah tidak  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadapap Posisi Tawar Petani Padi. Hasil ini menunjukan 

bahwa tinggi atau rendahnya harga jual yang di terima oleh petani tidak 

mempengaruhi tinggi atau rendahnya posisi tawar petani. Hasil  tersebut 

memiliki perbedaan dengan pernyataan yang diberikan oleh (Sorrentino et 

al., 2017) yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi poisi tawar 

adalah Harga, akses pasar, kualitas dan kuantitas. 

4. Nilai T hitung yang didapatkan oleh variabel Modal (X4) adalah sebesar |-

3,241| > nilai T table yaitu 2,064 dengan tigkat signifikansi 0,003 < 0,05, 

maka dapat ditari kesimpulan H1 diterima, artinya pada variabel modal 

terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Posisi Tawar Petani 

Padi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin modal yang dimiliki 

oleh petani padi dapat mempengaruhi tinggi atau rendahnya posisi tawar 

yang mereka miliki. Temuan tersebut sama dengan temuan studi yang 

dilakukan oleh (Putri, 2017)dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kekuatan Tawar Petani Gambir Di Kenagarian Siguntur 

Tua Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat” Dimana faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya kekuatan tawar menawar petani 

diantaranya adalah aspek Permodalan. 
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Kelayakan Usahatani Padi Sawah  

 Keuntungan maksimal dari suatu usahatani merupakan salah satu indikator 

utama dalam menilai kelayakan dan keberlanjutan usaha tersebut. Manajemen 

yang efektif sangat diperlukan dalam pengelolaan usahatani, yang dimulai dari 

tahap persiapan hingga pemilihan faktor-faktor yang tepat. Apabila seluruh 

elemen tersebut dikelola dengan baik, maka suatu usahatani yang layak dan 

efisien dapat tercapai. 

a. Perhitungan Revenue Cost Ratio (R/C) 

Rasio total pendapatan terhadap total biaya dikenal sebagai rasio 

pendapatan biaya, atau R/C.  Jika R/C lebih dari satu, usahatani dianggap 

praktis. Jika R/C lebih kecil dari satu maka dapat dikatakan bahwa 

usahatani tersebut mengalami kerugian atau tidak layak. Dan apabila R/C 

sama dengan satu maka usahatani dikatakan impas atau seimbang, 

Perhitungan R/C dapat dilihat dibawah ini: 

 

 
 
                  

           
 

 

 
 
              

              
 

 

 
     

 Berdasarkan perhitungan, dapat dilihat bahwa nilai rasio R/C yang 

telah diperoleh oleh rata rata petani adalah senilai 3,7. Karena nilai ini 

lebih dari satu, temuan ini membuktikan bahwa menanam padi di Desa 

Jambur Pulau  sangat memungkinkan dan menguntungkan.  Dengan luas 

lahan rata-rata 10.200 meter persegi atau 1,2 hektar dan hasil panen rata-
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rata sekitar 7.140 kg, petani padi di dusun ini umumnya memiliki lahan 

yang cukup luas. Karena selisih antara total pendapatan dan total biaya 

produksi adalah positif, situasi ini memungkinkan para petani di Desa 

Jambur Pulau untuk mendapatkan keuntungan dari operasi pertanian 

mereka. 

b. Perhitungan Benefit Cost Ratio (B/C)  

Rasio manfaat-biaya membandingkan keseluruhan keuntungan yang 

diperoleh dengan total biaya yang dikeluarkan.  Jika rasio B/C perusahaan 

lebih dari 1, maka perusahaan tersebut dianggap menguntungkan.  

Mengembangkan perusahaan tidak menguntungkan jika angka B/C kurang 

dari satu.  Selain itu, bisnis dianggap seimbang atau impas jika rasio B/C 

sama dengan satu. Perhitungan B/C dapat dilihat sebagai berikut. 

 

 
 
                

           
 

 

 
 
                  

              
 

 

 
     

Berdasarkan perhitungan di atas, nilai rasio B/C (Benefit-Cost) yang 

diperoleh petani padi di Desa Jambur Pulau adalah sebesar 2,7. Dari hasil 

tersebut dapat diartikan bahwa manfaat yang diterima dari usahatani padi 

melebihi biaya yang dikeluarkan, besaran nilai rasio yang diperoleh dari 1. 

Melihat angka tersebut, dapat disimpulkan bahwa usahatani padi yang 

dijalankan oleh petani di tersebut layak untuk dilakukan dan 

menguntungkan.  Situasi ini terjadi karena petani menerima lebih banyak 
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keuntungan dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan.  Proyeksi 

keuntungan yang diperoleh adalah 2,7 Rupiah jika petani diyakini telah 

menginvestasikan 1 Rupiah untuk produksi.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasakan hasil penelitian yang diperoleh dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Hasil perhitungan posisi tawar petani padi di Desa Jambur Pulau 

menggunakan rumus perhitungan indeks Lerner, didapatkan nilai sebesar 

0,73. Artinya rata-rata kualitas posisi tawar petani padi di Desa Jambur Pulau 

termasuk kepada tingakat yang tinggi atau kuat. 

2. Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi kuat atau lemahnya posisi tawar 

petani padi di Desa Jambur Pulau, Kecamatan Perbaungan : 

a. Variabel Luas Lahan (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kuat atau lemahnya posisi tawar petani padi di Jambur Pulau. 

b. Variabel Produksi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kuat 

atau lemahnya posisi tawar petani padi di Jambur Pulau. 

c. Variabel Harga Gabah Basah (X3) tidak memiliki pengaruh positif 

maupun signifikan terhadap kuat atau lemahnya posisi tawar petani padi 

di Jambur Pulau. 

d. Variabel Modal (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kuat 

atau lemahnya posisi tawar yang dimiliki oleh petani padi di Jambur 

Pulau. 

3. Analisi kelayakan usahatani padi sawah berdasarkan : R/C Ratio 

menghasilkan nilai sebesar 3,7. Hasil tersebut memiliki arti untuk setiap Rp 1 

yang dikeluarkan dalam biaya produksi usahatani padi sawah akan 

menghasilkan Rp 3,7 dalam penerimaan. Nilai R/C Ratio yang lebih besar 
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dari 1 menunjukkan bahwa usahatani padi sawah ini layak untuk di jalankan. 

Nilai B/C Ratio yang dihasilkan adalah sebesar 2,7 yang menunjukkan bahwa 

usahatani menguntungkan dengan setiap Rp 1 biaya menghasilkan  2,7 

keuntungan bersih.  

Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, disarankan untuk melanjutkan penelitian 

mengenai faktor-faktor lain yang belum menjadi fokus dalam penelitian ini. Hal 

ini bertujuan untuk memperkaya referensi bagi penulis dan pelaku usaha, 

sehingga dapat mendukung perkembangan yang lebih baik dan memperoleh 

manfaat yang lebih maksimal. 

Untuk pelaku usahatani padi sawah sebaiknya lebih memperbanyak 

referensi atau memperluas jangkauan akses pasar dalam melakukan transaksi hasil 

pertanian agar didapatkan hasil yang baik seperti penawaran dengan harga 

tertinggi sehingga nantinya akan berdampak pada usahatani. 
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C. Biaya Usaha Tani 

A. Biaya Benih 

No Varietas Benih Jumlah Harga Satuan Total 
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 C. Biaya Pestisida 

No Jenis Pestisida Jumlah Harga satuan Total nilai 

    

   

      

Total   

 D. Biaya Tenaga Kerja 

No Jenis Pekerjaan Tenaga Kerja 

Keluarga 
Tenaga 

Kerja Luar 

Keluarga 

Total Biaya  

   

   

      

 E. Biaya Peralatan 

No Jenis 

Peralatan 

Jumlah Harga 

satuan 
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Harga 

Umur 

Ekonomis 

Nilai 

Sisa 

Penyusutan 

(Tahun) 
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